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ABSTRAK  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ekonomi. Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh model Discovery Learning berbantuan Lumio by 
SMART terhadap hasil belajar siswa pada materi pengangguran. Pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment 
diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui Pre-test dan Post-test. Kelas eksperimen memperoleh Discovery 
Learning berbantuan Lumio by SMART, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Uji prasyarat 
meliputi normalitas dan homogenitas untuk memastikan terpenuhinya asumsi analisis. Peningkatan hasil belajar dianalisis 
menggunakan N-Gain, sedangkan perbedaan kedua kelompok diuji melalui Independent Samples t-Test. Hasil penelitian 
menunjukkan perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelas, sehingga Discovery Learning berbantuan Lumio by 
SMART berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi pengangguran dibandingkan pembelajaran 
konvensional. Integrasi Lumio by SMART dalam tahapan Discovery Learning menjadi kontribusi penelitian dalam menghadirkan 
pembelajaran berbasis penemuan dengan dukungan interaktivitas digital. Oleh karena itu, guru disarankan memanfaatkan 
model pembelajaran aktif berbantuan media interaktif sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar Ekonomi. 
 
Keywords: Discovery Learning, Hasil belajar, Lumio by SMART, Pengangguran. 
 
ABSTRACT 
This study was motivated by the need for a learning model capable of improving students’ learning outcomes in Economics education. It aimed to 
analyze the effect of the Discovery Learning model assisted by Lumio by SMART on students’ learning outcomes in the unemployment topic. A 
quantitative approach with a quasi-experimental design was employed, involving an experimental class and a control class through Pre-test and Post-
test assessments. The experimental class received Discovery Learning assisted by Lumio by SMART, while the control class received conventional 
instruction. Normality and homogeneity tests were conducted as prerequisite tests to ensure that the data met the analytical assumptions. Learning 
improvement was assessed using the N-gain test, while differences between the two groups were examined using an Independent Samples t-Test. The 
findings revealed a significant difference in learning outcomes between the two classes, indicating that Discovery Learning assisted by Lumio by 
SMART had a significant effect on students’ learning outcomes in the unemployment topic compared with conventional instruction. The integration 
of Lumio by SMART into the Discovery Learning stages contributes to discovery-based learning supported by digital interactivity. Therefore, teachers 
are encouraged to consider interactive media-assisted active learning as an alternative approach to improving students’ learning outcomes in Economics. 
Keywords: Discovery Learning, Learning outcomes, Lumio by SMART, Unemployment. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses yang dirancang untuk mengembangkan potensi sumber daya 

manusia melalui kegiatan pengajaran (Asari et al., 2021). Peran Pendidikan dalam suatu negara sangat 
penting, terutama dalam meningkatkan kualitas SDM agar mampu beradaptasi dengan perkembangan 
zaman (Juita et al., 2024). Oleh karena itu, Pendidikan perlu didukung oleh kebijakan dan regulasi yang 
adaptif, progresif, serta sesuai dengan perkembangan zaman. 

Sistem pendidikan Indonesia terus diarahkan melalui kebijakan nasional yang diperbarui oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi serta Kementerian Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Arah tersebut tercantum dalam (Permendikbudristek No 12 Tahun 2024) tentang Kurikulum 
pada PAUD, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, yang menekankan pembelajaran bermakna, 
berpusat pada siswa, serta pengembangan pengetahuan. Kebijakan tersebut kemudian diperkuat melalui 
(Permendikdasmen No 13 Tahun 2025), Proses pembelajaran diarahkan pada pendekatan deep learning 
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yang mendorong pemahaman konsep secara reflektif, kritis, dan kontekstual serta pengembangan 
kompetensi masa depan. 

Sejalan dengan kebijakan tersebut, pendekatan deep learning mendorong siswa memahami konsep 
secara menyeluruh, terutama pengetahuan dengan pengalaman nyata, dan membangun pemahaman 
bermakna, bukan sekadar menghafal (Nafi’ah & Faruq, 2025). Kajian ilmiah menunjukkan bahwa 
pendekatan deep learning berkembang sebagai bagian dari transformasi pedagogi modern untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran agar adaptif terhadap kebutuhan siswa dan konteks pendidikan masa 
kini (Handayani et al., 2025). Deep learning menjadi landasan pedagogis yang sejalan dengan kebijakan 
pendidikan nasional dan mendukung Kurikulum Merdeka melalui pembelajaran yang bermakna serta 
pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh (Cholifatunisa et al., 2025). 

Pendekatan tersebut kemudian diimplementasikan dalam Kurikulum Merdeka, Kurikulum 
Merdeka memiliki dua kegiatan utama, yaitu intrakurikuler yang mengacu pada pencapaian pembelajaran 
setiap mata pelajaran dan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila yang mengacu pada kompetensi 
lulusan yang harus dikuasai siswa (Kemendikbudristek. (2022). Kurikulum ini memberikan kebebasan 
kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuan dan minatnya dalam pembelajaran (Rahayu et al., 2022). 
Kurikulum Merdeka hadir sebagai respon terhadap transformasi pendidikan secara menyeluruh, 
khususnya dalam memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang kompetitif dan sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran (Indarta et al., 2022).  

Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar yang berperan dalam 
menentukan keberhasilan siswa (Hendrizal et al., 2022). Salah satu bidang ilmu dalam pembelajaran 
adalah Ekonomi yang membahas bagaimana perilaku individu atau kelompok dalam memenuhi 
kebutuhannya (Amal et al., 2024). Salah satu tujuan mempelajari ekonomi agar mampu membuat 
keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai sosial dalam kehidupan (Riduansyah et al., 2024). 

Hasil observasi yang dilakukan, SMA Negeri 1 Kuantan Hilir sudah menerapkan Kurikulum 
Merdeka, akan tetapi proses pembelajaran ekonomi masih didominasi oleh penggunaan metode 
pembelajaran konvensional seperti ceramah dengan berpedoman pada buku paket sebagai sumber utama 
pembelajaran. Pada kondisi tersebut, proses pembelajaran ekonomi cenderung monoton membuat siswa 
mudah bosan dan tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran (Syaparuddin et al., 2020). Hasil 
Asesmen Sumatif Akhir Tahun Pelajaran Ekonomi 2026 menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa kelas 
XI F5 sebesar 36,6 dan XI F6 sebesar 37,0, masih jauh di bawah KKTP sebesar 75. Berdasarkan 
wawancara dengan guru Ekonomi, penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah rendahnya keterlibatan 
siswa selama proses pembelajaran, di mana siswa cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam diskusi, 
dan kurang menunjukkan antusias ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

Selain faktor internal, hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kurangnya 
dukungan lingkungan keluarga dan pergaulan yang belum mendukung kebiasaan belajar yang baik. 
Kondisi tersebut diperkuat oleh jadwal pembelajaran Ekonomi pada jam siang yang dapat menurunkan 
konsentrasi (Yulistiana et al., 2025). Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran 
Ekonomi yang kontekstual dan mampu meningkatkan keaktifan serta pemahaman siswa. Salah satu 
alternatifnya adalah Discovery Learning  berbantuan media Lumio by SMART, yang berlandaskan teori 
belajar konstruktivisme (Surya, 2020). 

Menurut teori konstruktivisme, belajar merupakan proses aktif siswa dalam membangun 
pengetahuan melalui pengalaman, interaksi, dan pengaitan informasi baru dengan pengetahuan 
sebelumnya. Proses tersebut meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna (Azzahra et al., 2025). 
Dalam model Discovery Learning, siswa menjadi pusat pembelajaran, sementara guru berperan sebagai 
fasilitator dan pembimbing. Proses penemuan konsep secara mandiri menjadikan pengetahuan lebih 
bermakna dan melekat, sekaligus mendorong rasa ingin tahu, berpikir kritis, serta kemandirian belajar. 
Hal ini sejalan dengan Rustamana (2020) yang menyatakan bahwa Discovery Learning  berbasis penyelidikan 
dan mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Model Discovery Learning  menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan mendorong 
keterlibatan aktif dalam mencari, mengolah, dan membangun pengetahuan secara mandiri. Nirman et al 
(2024) menyatakan bahwa proses observasi, penalaran, eksperimen, dan refleksi membantu siswa 
membangun pemahaman yang lebih bermakna dan tahan lama. Sejalan dengan itu, pembelajaran 
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merupakan sarana yang membantu pendidik menyampaikan materi kepada siswa selama proses 
pembelajaran (Andayani et al., 2024). Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa, salah satunya melalui Lumio by SMART, yaitu media pembelajaran digital yang memadukan konten 
visual interaktif, latihan soal, dan beragam aktivitas untuk mendukung peningkatan hasil belajar. 

Media Lumio by SMART menyediakan beragam aktivitas seperti kuis, polling, dan simulasi yang 
mendorong pemikiran kritis, kreativitas, serta kemandirian siswa. Penggunaannya memungkinkan 
penyampaian materi yang lebih menarik dan interaktif sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran (Relawati et al., 2024). Menurut Sajidin et al (2025), integrasi pembelajaran berpusat pada 
siswa dengan media interaktif sejalan dengan kebijakan pendidikan nasional yang tekanan penguatan 
kompetensi dan partisipasi aktif siswa. Perpaduan eksplorasi mandiri dan media responsif menciptakan 
pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual serta berpotensi meningkatkan hasil belajar. 
Perpaduan model pembelajaran berbasis penemuan dengan media digital interaktif tersebut memberikan 
karakteristik tersendiri dalam penelitian ini, khususnya dalam mengkaji pengaruhnya terhadap hasil belajar 
siswa pada materi pengangguran. Merujuk pada penjabaran sebelumnya, peneliti merasa terdorong untuk 
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media Lumio 
by SMART Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 
Kuantan Hilir”. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan menerapkan desain Non-equivalent 
Control Group Design. Adapun gambaran mengenai skema desain penelitian tersebut disajikan pada tabel 1 
dibawah ini: 

Tabel 1. Desain Penelitian 
Grup Pre-Test Perlakuan Post-Test  

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: (Sugiyono, 2013) 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kuantan Hilir dengan populasi penelitian berupa 

seluruh siswa kelas XI Semester 1 Tahun Ajaran 2026/2027. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik 
Purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang 
telah ditetapkan peneliti (Sugiyono, 2013). Berdasarkan pertimbangan tersebut, kelas XI F5 ditetapkan 
sebagai kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan Discovery Learning berbantuan media Lumio by 
SMART, sedangkan kelas XI F6 sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Pemilihan 
kedua kelas didasarkan pada kesamaan guru, materi pembelajaran, serta karakteristik dan kemampuan 
awal peserta didik yang relatif setara. Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda untuk 
mengukur hasil belajar siswa pada materi pengangguran. Instrumen disusun dengan mengacu pada materi 
pembelajaran serta indikator hasil belajar yang telah ditentukan. Sebelum diterapkan sebagai alat 
pengumpulan data, instrumen terlebih dahulu divalidasi dan diuji cobakan kepada siswa yang telah 
memperoleh materi pengangguran guna menilai tingkat kelayakan dan kualitas masing-masing butir soal. 
Hasil uji coba selanjutnya dianalisis sesuai kriteria yang ditetapkan, hingga diperoleh 26 butir soal yang 
memenuhi kriteria dan digunakan sebagai instrumen penelitian. Soal tersebut kemudian diberikan kepada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui pre-test dan post-test untuk mengukur hasil belajar sebelum dan 
sesudah pemberian perlakuan. 

Data penelitian yang terkumpul selanjutnya diolah secara statistik menggunakan IBM SPSS 25. 
Tahap analisis diawali dengan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas guna memastikan data 
memenuhi asumsi yang diperlukan. Tingkat peningkatan hasil belajar kemudian ditentukan melalui 
perhitungan N-gain, sedangkan perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang menerapkan model 
Discovery Learning berbantuan media Lumio by SMART dan kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional dianalisis menggunakan Independent Samples t-Test. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam 
mengidentifikasi pengaruh penerapan model Discovery Learning berbantuan media Lumio by SMART 
terhadap hasil belajar siswa pada materi pengangguran. 
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HASIL 
Analisis Statistik Deskriptif 

 
Tabel 2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

  

Statistics 

  

Pre-Test 
Kelas 

Eksperimen 

Post-Test 
Kelas 

Eksperimen 

Pre-Test 
Kelas 

Kontrol 

Post-Test 
Kelas 

Kontrol 

N Valid 34 34 34 34 

Missing 0 0 0 0 

Mean 24,85 71,47 26,68 65,85 

Median 27,00 71,00 27,00 69,00 

Mode 27 58a 15a 69 

Std. Deviation 11,468 9,649 11,729 10,349 

Range 42 31 46 42 

Minimum 8 58 8 39 

Maximum 50 89 54 81 

Sumber: Data hasil oalahan SPSS 25 tahun 2026 

 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan 

hasil belajar setelah pembelajaran. Rata-rata Post-test dan median kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol, yang secara deskriptif mengindikasikan capaian hasil belajar yang lebih baik. 
Selain itu, penurunan standard deviation dan penyempitan range pada kedua kelompok menunjukkan bahwa 
nilai siswa cenderung lebih terkonsentrasi di sekitar rata-rata setelah pembelajaran. Peningkatan nilai 
minimum dan maximum juga menunjukkan perkembangan capaian hasil belajar. Secara keseluruhan, hasil 
deskriptif menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari Pre-Test ke Post-test pada kelas eksperimen 
maupun kontrol. 

Secara keseluruhan, hasil deskriptif menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami 
peningkatan hasil belajar, dengan pencapaian kelas eksperimen yang lebih tinggi secara deskriptif. Namun, 
hasil tersebut belum dapat menunjukkan signifikansi perbedaan secara statistik. Oleh karena itu, 
dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas sebagai dasar untuk menentukan analisis 
statistik selanjutnya dalam pengujian hipotesis penelitian. 

  
Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas awal menunjukkan bahwa tidak seluruh data penelitian berdistribusi 
normal < 0,05. Untuk menguji asumsi tersebut, dilakukan analisis regresi linier untuk memperoleh nilai 
residual model penelitian. Residual merupakan perbedaan antara nilai observasi dengan nilai yang 
diperkirakan oleh model (Basuki, 2014), kemudian residual tersebut dianalisis melalui uji normalitas 
Shapiro-Wilk dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Hasil uji normalitas setelah dilakukan analisis 
terhadap nilai residual secara lebih rinci disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

  

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pre-Test Kelas Eksperimen 0,106 34 .200* 0,954 34 0,160 
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Tests of Normality 

Post-Test Kelas Eksperimen 0,131 34 0,148 0,938 34 0,053 

Pre-Test Kelas Kontrol 0,105 34 .200* 0,965 34 0,340 

Post Test Kelas Kontrol 0,121 34 .200* 0,963 34 0,289 

Sumber: Data hasil oalahan SPSS 25 tahun 2026 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel Tests of Normality, pengambilan keputusan dilakukan 

dengan menggunakan nilai Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Berdasarkan hasil uji 
normalitas, data Pre-test dan Post-test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berada di atas 0,05, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa data hasil belajar pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
memenuhi asumsi distribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, pengolahan data dapat 
dilanjutkan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu Independent Samples t-Test, dengan penentuan baris 
pengujian berdasarkan hasil uji homogenitas varians(Sugiyono, 2013). 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pengujian homogenitas digunakan sebagai informasi tambahan dalam 
menentukan karakteristik data serta menentukan teknik analisis yang sesuai dengan kondisi data 
penelitian. 
  
Uji Homogenitas 

Pada penelitian ini, pengujian homogenitas menggunakan data hasil belajar yang diperoleh dari 
masing-masing kelompok penelitian tanpa melibatkan nilai residual (Basuki, 2014). Penggunaan data 
tersebut disesuaikan dengan tujuan uji homogenitas, yaitu untuk mengetahui kesamaan varians hasil 
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data hasil oalahan SPSS 25 tahun 2026 

 
Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi Levene’s Test berdasarkan Mean sebesar 0,955. 

Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Dengan demikian, kedua kelompok memiliki penyebaran 
data yang relatif sama dan memenuhi asumsi homogenitas. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 
menggunakan Independent Samples t-Test dilakukan dengan mengacu pada baris Equal variances assumed. Hasil 
uji homogenitas ini menjadi dasar dalam menentukan baris pengujian yang digunakan pada tahap analisis 
hipotesis selanjutnya. 
 
  

Test of Homogeneity of Variance 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 0,003 1 66 0,955 

Based on Median 0,030 1 66 0,863 

Based on Median and with 
adjusted df 

0,030 1 58,516 0,863 

Based on trimmed mean 0,006 1 66 0,938 
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Uji Hipotesis (Independent Sample t-Test) 
Uji Independent Sample t-Test digunakan untuk menguji signifikansi beda rata-rata dua kelompok.  

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis. 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Nilai 

Equal variances 
assumed 

0,003 0,955 2,315 66 0,024 

Equal variances not 
assumed 

  2,31 66 0,024 

Sumber: Data hasil oalahan SPSS 25 tahun 2026 

 
Hasil uji Levene’s Test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,955 > 0,05, sehingga varians data 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen. Oleh karena itu, interpretasi hasil uji t 
mengacu pada baris Equal variances assumed. Pada baris tersebut, diperoleh nilai t sebesar 2,315, dengan 
derajat kebebasan (df) sebesar 66 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,024. Karena nilai signifikansi 0,024 < 

0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan media Lumio by SMART 
memberikan hasil belajar yang berbeda dibandingkan dengan pembelajaran pada kelas kontrol. 

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan perbandingan 
nilai Pre-Test dan Post-Test, dilakukan analisis menggunakan uji N-gain. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar yang terjadi pada masing-masing kelompok setelah proses 
pembelajaran. 
 
Uji N-gain 

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa setelah proses 
pembelajaran berlangsung (Hake, 1998). Analisis ini menggunakan nilai Pre-test dan Post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 

 
Tabel 6. Hasil Perhitungan N-gain  

Kelas N Rata-rata 
Pre-Test 

Rata-rata 
Post-Test 

Rata-rata 
N-gain  

Keterangan 

Eksperimen 34 24,85 71,47 0,61 Sedang 

Kontrol 34 26,68 6585 0,52 Sedang 

Sumber: Data hasil oalahan SPSS 25 tahun 2026 
 
Hasil analisis N-gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 0,61, 

sedangkan kelas kontrol mencapai 0,52. Kedua kelompok termasuk dalam kategori peningkatan sedang. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada kedua kelas setelah 
pembelajaran dilakukan. Meskipun demikian, nilai N-gain yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 
mengindikasikan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelompok yang memperoleh pembelajaran 
dengan perlakuan lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol  

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery Learning yang didukung media 
Lumio by SMART memberikan perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada materi pengangguran. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui Independent Samples t-

Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,024 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ 
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diterima, yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa pada kedua kelompok 
setelah pelaksanaan pembelajaran. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan Discovery 
Learning berbantuan Lumio by SMART memberikan pengalaman dan proses pembelajaran yang berbeda 
dibandingkan dengan pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol. 

Perbedaan tersebut dapat dikaitkan dengan proses pembelajaran yang memberikan kesempatan 
lebih luas kepada siswa untuk berpartisipasi dalam memperoleh, mengolah, dan mengonstruksi 
pengetahuan melalui kegiatan penemuan (Bruner, 1961). Penggunaan Lumio by SMART dalam proses 
tersebut juga mendukung penyajian materi dan aktivitas pembelajaran secara lebih interaktif sehingga 
siswa tidak hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru, tetapi terlibat dalam proses 
memahami konsep hujan secara bertahap. 

Penerapan model Discovery Learning pada materi pengangguran memungkinkan siswa memperoleh 
pemahaman melalui proses menemukan konsep berdasarkan permasalahan yang diberikan. Materi 
pengangguran memiliki berbagai konsep yang saling berkaitan, seperti konsep pengangguran, jenis-jenis 
pengangguran, faktor penyebab terjadinya pengangguran, dampak pengangguran dan solusi atau upaya 
penanggulangan pengangguran (Sukirno & Sadono, 2016). Oleh karena itu, pembelajaran tidak cukup 
hanya mengarahkan siswa untuk mengingat definisi, tetapi perlu memberikan kesempatan untuk 
memahami hubungan antar konsep tersebut. Melalui Discovery Learning, siswa diarahkan untuk 
memperoleh pengetahuan melalui serangkaian kegiatan yang menuntut keterlibatan kognitif sehingga 
pemahaman terhadap materi dapat terbentuk berdasarkan proses belajar yang mereka alami sendiri 
(Kurniawati & Putranta, 2024). 

Pada tahap stimulasi, guru memberikan rangsangan yang berkaitan dengan fenomena 
pengangguran melalui media Lumio by SMART. Pemberian stimulus bertujuan membangun perhatian 
dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang akan dipelajari. Tahapan ini menjadi penting karena 
pengetahuan awal siswa merupakan dasar dalam mengembangkan pemahaman menuju informasi baru 
(Rini & Desyandri, 2020). Selanjutnya, pada tahap rumusan masalah, peserta diarahkan untuk 
mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan berdasarkan stimulus yang telah diberikan (Hosnan, 
2014). Kondisi tersebut menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran karena mereka memiliki 
peran dalam menentukan arah pencarian informasi. 

Pada tahap pengumpulan data, peserta diajarkan melakukan pencarian dan pengumpulan 
informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan. Informasi dapat diperoleh melalui 
bahan pembelajaran, sumber belajar yang tersedia, aktivitas pada Lumio by SMART, maupun hasil diskusi 
dengan anggota kelompok. Tahap pengolahan data selanjutnya mengarahkan siswa untuk mengolah 
informasi yang telah diperoleh. Pada tahap verifikasi, peserta didik menguji kembali pemahaman terhadap 
konsep yang telah diperoleh melalui kuis interaktif menggunakan media Lumio by SMART. Pada tahap 
generalisasi, peserta diarahkan diarahkan untuk merumuskan kesimpulan berdasarkan keseluruhan proses 
pembelajaran yang telah dilalui.  

Rangkaian tahapan tersebut memiliki keterkaitan dengan teori konstruktivisme Jean Piaget yang 
menjadi landasan teoritis penelitian. Dalam perspektif konstruktivisme, hasil belajar terjadi ketika siswa 
membangun pemahamannya sendiri berdasarkan pengalaman (Piaget, 1972). Penerapan Discovery Learning 
memberikan pengalaman tersebut melalui kegiatan mengamati stimulus, merumuskan permasalahan, 
mengumpulkan dan mengolah informasi, melakukan verifikasi, serta menarik kesimpulan. Dengan 
demikian, proses pembelajaran memberikan ruang bagi siswa untuk berperan aktif dalam 
mengembangkan pemahamannya sendiri. 

Penggunaan Lumio by SMART turut mendukung penerapan Discovery Learning karena media 
tersebut digunakan untuk menyajikan stimulus, materi, pertanyaan, aktivitas, dan evaluasi secara digital 
dan interaktif. Penyajian pembelajaran melalui media tersebut memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan respons secara langsung terhadap aktivitas yang diberikan (Noprianty, 2025). Oleh 
karena itu, Lumio by SMART dalam penelitian ini tidak hanya digunakan sebagai media penyampaian 
materi, tetapi juga sebagai sarana pendukung dalam pelaksanaan tahapan Discovery Learning. Keterlibatan 
siswa dalam setiap tahapan pembelajaran juga menjadi salah satu aspek yang mendukung terciptanya 
proses belajar yang lebih aktif. Keterlibatan secara langsung dalam berbagai aktivitas pembelajaran juga 
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman dalam mengolah informasi dan memahami konsep secara 
lebih mendalam. Selain mendukung aktivitas penemuan, penggunaan Lumio by SMART memberikan 
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variasi dalam penyajian pembelajaran sehingga materi pengangguran dapat dipelajari melalui lingkungan 
belajar yang lebih interaktif. 

Berdasarkan keseluruhan proses tersebut, perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dikaitkan dengan karakteristik pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen. 
Discovery Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh dan mengembangkan 
pemahaman mengenai materi pengangguran melalui proses penemuan yang sistematis, sedangkan Lumio 
by SMART mendukung pelaksanaan aktivitas tersebut melalui penyajian pembelajaran yang interaktif. 
Dengan demikian, penerapan Discovery Learning berbantuan media Lumio by SMART memberikan 
pengalaman pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna, yang dalam penelitian ini 
ditunjukkan melalui adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 

  
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
Discovery Learning berbantuan media Lumio by SMART dan siswa pada kelas kontrol. Hasil pengujian 
hipotesis menggunakan Independent Samples t-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,024 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan pembelajaran. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan media 
Lumio by SMART dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna bagi 
siswa dalam mempelajari materi pengangguran. Melalui tahapan stimulasi, identifikasi masalah, 
pengumpulan dan pengolahan informasi, pembuktian, serta penarikan kesimpulan, siswa memperoleh 
kesempatan untuk menemukan dan membangun pemahamannya sendiri terhadap materi yang dipelajari. 
Penggunaan Lumio by SMART turut mendukung proses tersebut melalui penyajian materi dan aktivitas 
pembelajaran secara lebih interaktif. Dengan demikian, model Discovery Learning berbantuan media Lumio 
by SMART dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran inovatif dalam mata 
pelajaran Ekonomi di tingkat SMA, khususnya untuk mendukung peningkatan hasil belajar siswa pada 
materi pengangguran.  
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